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Abstract

This study aims to describe the implementation of mathematics learning at MIN 1 Sinunukan during the Covid-
19 pandemic. A descriptive qualitative approach was employed with the subjects being first-grade teachers and
students at the elementary school level. Data were collected through interviews, observations, and
documentation, and analyzed using data reduction, data display, and conclusion drawing techniques. The
findings revealed three main strategies, namely door-to-door, assignment collection at school, and rotating face-
to-face learning. Each strategy had its strengths and weaknesses: door-to-door allowed direct interaction but was
less efficient, assignment collection maintained learning continuity but lacked conceptual understanding, and
rotating face-to-face learning was balanced but time-constrained. In conclusion, combining these strategies
helped sustain mathematics learning despite limited digital infrastructure and social restrictions. This study
recommends further research in schools across different regions to provide a more comprehensive picture of the
effectiveness of emergency learning models.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran matematika di MIN 1 Sinunukan
selama masa pandemi Covid-19. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek guru
dan siswa kelas | sekolah dasar. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat tiga strategi utama yang digunakan, yaitu door-to-door, pengambilan soal di sekolah, dan luring
bergiliran. Setiap strategi memiliki kelebihan dan kekurangan: door-to-door unggul dalam interaksi langsung
tetapi kurang efisien, pengambilan soal membantu kontinuitas belajar tetapi minim pemahaman konsep, dan
luring bergiliran seimbang namun terbatas waktu. Kesimpulannya, kombinasi ketiga strategi dapat menjaga
keberlangsungan pembelajaran matematika meskipun di tengah keterbatasan sarana digital dan kebijakan
pembatasan sosial. Penelitian ini merekomendasikan kajian lanjutan pada sekolah di berbagai daerah untuk
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang efektivitas model pembelajaran darurat.

Kata Kunci: pembelajaran matematika, pandemi Covid-19, door-to-door, luring bergiliran, sekolah dasar

How to Cite: Siregar, T. (2024). Implementasi Pembelajaran Door-to-Door dan Luring Bergiliran dalam
Pembelajaran Matematika Siswa Sekolah Dasar pada Masa Pandemi Covid-19. Journal of Mathematics in
Teaching and Learning, 3 (1), 156-167.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama dalam membentuk generasi yang berpengetahuan,
berkarakter, dan mampu menghadapi tantangan zaman (Ali, 2020; Nasional, 2010). Pada jenjang
sekolah dasar, pendidikan berfungsi sebagai fondasi bagi perkembangan kognitif, afektif, dan
psikomotor siswa, terutama dalam pembelajaran matematika (Fauzi & Chano, 2022; Yustitia et al.,
2020). Matematika di tingkat dasar bukan sekadar penguasaan hitung dasar, melainkan latihan berpikir
logis, sistematis, dan kritis yang akan menopang pemahaman konsep di jenjang berikutnya (Murkatik
et al.,, 2020). Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran matematika di sekolah dasar sangat

berpengaruh pada pencapaian akademik siswa. Namun, kualitas pembelajaran sering menghadapi
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berbagai tantangan, baik dari faktor internal maupun eksternal, khususnya di masa pandemi Covid-19.
Pandemi Covid-19 yang dimulai pada awal 2020 menyebabkan disrupsi besar dalam dunia
pendidikan global. Hampir seluruh aktivitas belajar yang biasanya dilakukan secara tatap muka
dialihkan menjadi pembelajaran daring (Dong et al., 2020; Sadikin, 2020). Kebijakan ini, meskipun
bertujuan menjaga kesehatan masyarakat, menimbulkan konsekuensi serius terhadap keberlangsungan
pendidikan, terutama di jenjang sekolah dasar (Bozkurt & Sharma, 2020; Gal & Geiger, 2022). Siswa
di tingkat dasar sangat membutuhkan bimbingan langsung dalam memahami konsep, termasuk
matematika, yang bersifat abstrak (Marwanto, 2021). Ketidaksiapan sekolah, guru, orang tua, dan siswa
dalam menghadapi peralihan mendadak ini menimbulkan berbagai persoalan baru. Oleh karena itu,
pandemi menjadi ujian nyata bagi kemampuan sistem pendidikan untuk beradaptasi melalui inovasi.
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran daring penuh tidak sepenuhnya efektif
untuk siswa sekolah dasar. Hambatan yang muncul antara lain keterbatasan akses internet, kurangnya
literasi digital guru, dan keterbatasan fasilitas belajar di rumah (llyas, 2016; Sadikin, 2020). Selain itu,
pembelajaran daring cenderung menurunkan Kketerlibatan siswa karena minimnya interaksi langsung,
sehingga pemahaman konsep matematika menjadi dangkal (Putria et al., 2020). Hal ini berbeda dengan
pembelajaran tatap muka yang mana guru dapat memberikan arahan, contoh konkret, dan umpan balik
secara langsung kepada siswa (Nelson et al., 2020). Dengan demikian, pandemi menghadirkan
kebutuhan untuk mencari alternatif pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.
Matematika menuntut pemahaman yang bertahap, mulai dari konkret menuju abstrak. Pada siswa
sekolah dasar, kebutuhan terhadap pengalaman belajar yang nyata dan bimbingan langsung sangatlah
penting (Goffney et al., 2018). Oleh karena itu, keterbatasan pembelajaran daring dalam menyajikan
pengalaman konkret menambah kesulitan siswa. Penelitian Nugraha et al. (2020) menemukan bahwa
siswa sekolah dasar kesulitan memahami konsep pecahan dan geometri jika hanya melalui media digital
tanpa pendampingan intensif. Kondisi ini diperparah oleh fakta bahwa sebagian besar orang tua tidak
memiliki kompetensi memadai untuk mendampingi anak dalam belajar matematika (Dong et al., 2020;
Isnawan & Almazroei, 2023). Dengan demikian, diperlukan strategi alternatif yang tetap
memungkinkan interaksi langsung antara guru dan siswa meskipun dalam situasi darurat pandemi.
Salah satu strategi alternatif yang muncul adalah pembelajaran door-to-door, yaitu guru
mengunjungi rumah siswa atau kelompok kecil siswa untuk mengajar (Mahrus et al., 2021). Strategi ini
memungkinkan guru tetap memberikan pendampingan intensif tanpa mengandalkan internet yang
sering terbatas di daerah (Asfuri, 2020). Selain itu, ada juga strategi luring bergiliran, yakni siswa masuk
sekolah secara tatap muka dalam kelompok kecil dengan jadwal yang diatur secara bergantian (Putri et
al., 2021). Strategi ini memungkinkan siswa tetap berinteraksi langsung dengan guru, dengan tetap
mematuhi protokol kesehatan (Asfuri, 2020; Putri et al., 2021). Kedua metode tersebut relevan untuk
pembelajaran matematika karena memungkinkan guru memberikan penjelasan konkret dan bimbingan
langkah demi langkah.

Lebih lanjut, fleksibilitas model pembelajaran selama pandemi telah banyak dibahas. Huang et
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al. (2020) menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan dasar selama pandemi sangat dipengaruhi oleh
kemampuan sekolah menyesuaikan model pembelajaran sesuai kondisi lokal. Laporan UNESCO juga
menekankan pentingnya inovasi pembelajaran kontekstual, terutama di daerah yang tidak siap secara
digital (Chahine & Beer, 2021; Glynn & Winter, 2004; Zhao, 2020). Beberapa negara berkembang
berhasil menerapkan kombinasi tatap muka terbatas dan strategi luring untuk mengatasi keterbatasan
teknologi (Datuk, 2021; Mahrus et al., 2021). Hal ini sejalan dengan kondisi Indonesia, di mana
pembelajaran daring penuh sering kali tidak optimal (Asfuri, 2020; Sadikin, 2020). Oleh karena itu,
strategi seperti door-to-door dan luring bergiliran dianggap sebagai adaptasi kontekstual yang realistis.
Meskipun demikian, penelitian terkait pembelajaran matematika selama pandemi di Indonesia
masih didominasi kajian mengenai efektivitas pembelajaran daring (Putri et al., 2021; Sadikin, 2020).
Hanya sedikit penelitian yang secara khusus mengeksplorasi bagaimana pembelajaran matematika
dapat diimplementasikan melalui metode door-to-door dan luring bergiliran di sekolah dasar. Padahal,
matematika memiliki karakteristik pembelajaran yang berbeda dibandingkan mata pelajaran lain karena
sifatnya yang abstrak (Mentari et al., 2021). Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian
(research gap) terkait efektivitas dan praktik nyata inovasi pembelajaran ini dalam konteks madrasah
ibtidaiyah maupun sekolah dasar.

Selain itu, kajian sebelumnya jarang membahas implikasi sosial dan motivasional dari strategi
ini. Padahal, interaksi langsung, meskipun terbatas, dapat meningkatkan motivasi siswa yang menurun
akibat pembelajaran daring berkepanjangan (Zhao, 2020). Kehadiran guru di rumah siswa melalui
metode door-to-door juga dapat menciptakan ikatan emosional yang lebih kuat, sementara luring
bergiliran membantu siswa tetap terhubung dengan lingkungan sekolah (Asfuri, 2020; Putri et al.,
2021). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menyoroti efektivitas strategi pembelajaran
matematika secara kognitif, tetapi juga relevan dalam aspek afektif.

Berdasarkan uraian sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi
pembelajaran door-to-door dan luring bergiliran dalam pembelajaran matematika siswa sekolah dasar
pada masa pandemi Covid-19. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai strategi
pembelajaran alternatif di masa darurat, khususnya pembelajaran matematika di sekolah dasar.
Penelitian ini berkontribusi dalam menyajikan data empiris dari praktik nyata di lapangan. Hasil
penelitian ini juga dapat menjadi rujukan bagi guru, sekolah, dan pembuat kebijakan untuk merumuskan

strategi pembelajaran adaptif pada kondisi darurat maupun pasca pandemi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan
ini dipilih karena tujuan utama penelitian adalah mendeskripsikan secara mendalam implementasi
pembelajaran door-to-door dan luring bergiliran dalam pembelajaran matematika siswa sekolah dasar.
Penelitian kualitatif deskriptif dianggap sesuai karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi

fenomena nyata di lapangan tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel (Miles Huberman, A. M.,
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& Saldana, J., 2014). Data yang digunakan terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh
dari wawancara mendalam dengan guru kelas I, observasi kegiatan pembelajaran, serta interaksi
langsung dengan siswa. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen sekolah, catatan guru,
dan literatur yang relevan untuk memperkuat analisis.

Lokasi penelitian ditetapkan di MIN 1 Sinunukan, Kabupaten Mandailing Natal, yang memiliki
keterbatasan akses teknologi. Subjek penelitian merupakan guru dan siswa yang mengalami proses
pembelajaran pada masa pandemi Covid-19. Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive
sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun
prosedur penelitian meliputi tahap persiapan, pengumpulan data, reduksi data, analisis data, dan
penarikan kesimpulan. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan verifikasi
kesimpulan. Dengan demikian, data yang diperoleh diharapkan dapat menggambarkan praktik yang

valid dan komprehensif sesuai realita di sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi umum inovasi pembelajaran di masa pandemi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandemi Covid-19 membawa perubahan besar dalam pola
pembelajaran di MIN 1 Sinunukan. Sebelum pandemi, pembelajaran matematika di kelas | dilakukan
secara tatap muka penuh dengan intensitas interaksi yang tinggi. Tetapi sejak adanya kebijakan
pembatasan sosial (PSBB), sekolah harus melakukan penyesuaian dengan mengurangi interaksi dan
mencari bentuk pembelajaran alternatif. Kepala sekolah menegaskan bahwa pada awal pandemi guru-
guru mengalami kebingungan dalam menentukan metode pembelajaran karena keterbatasan sarana
digital di lingkungan siswa. Banyak siswa tidak memiliki akses internet, bahkan handphone pun
terbatas. Oleh karena itu, sekolah memutuskan untuk mengembangkan berbagai inovasi pembelajaran
yang dapat disesuaikan dengan kondisi lokal siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas | setidaknya ada tiga strategi utama yang
diterapkan, yaitu door-to-door, pengambilan soal di sekolah, dan luring bergiliran. Guru kelas |
menjelaskan bahwa “Pada awal maraknya pandemi Covid-19, kami mencoba mengunjungi rumah-
rumah siswa untuk memberikan pelajaran. Namun karena keterbatasan waktu, strategi itu tidak bisa
dilakukan setiap hari. Akhirnya, sebagian siswa kami berikan soal yang bisa diambil orang tua di
sekolah . Ketika kasus Covid-19 mulai mereda, sekolah mulai mencoba pembelajaran luring bergiliran
dengan protokol kesehatan ketat. Ketiga strategi ini digunakan secara adaptif, disesuaikan dengan
situasi dan kondisi perkembangan pandemi.

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menyatakan bahwa sekolah dasar di
Indonesia harus beradaptasi cepat dengan keterbatasan infrastruktur digital selama pandemi. Sadikin
(2020) menegaskan bahwa pembelajaran daring penuh tidak efektif untuk siswa SD karena rendahnya
kesiapan teknologi dan literasi digital. Dengan demikian, keputusan MIN 1 Sinunukan untuk

menggunakan metode luring adaptif merupakan respons yang logis dan kontekstual. Hal ini juga
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mendukung rekomendasi UNESCO bahwa inovasi pembelajaran harus berlandaskan pada kondisi lokal
sekolah, bukan hanya mengadopsi kebijakan umum (Lavonen & Korhonen, 2017; Opertti et al., 2018).
Selain itu, penerapan berbagai inovasi ini menunjukkan bahwa sekolah tidak terpaku pada satu
model, tetapi mencoba berbagai alternatif sesuai situasi. Pendekatan semacam ini selaras dengan Huang
et al. (2020) bahwa fleksibilitas pembelajaran dapat membawa keberhasilan pembelajaran selama
pandemi. Hal ini sangat ditentukan oleh kemampuan sekolah menyesuaikan diri dengan konteks lokal.
Inovasi pembelajaran pada MIN 1 Sinunukan terbukti membantu mempertahankan keberlangsungan
pembelajaran matematika meskipun di tengah keterbatasan. Hal ini menegaskan pentingnya adaptasi

berbasis konteks lokal sebagai bentuk problem solving di masa krisis pendidikan.

Implementasi strategi door-to-door

Strategi door-to-door merupakan langkah awal yang ditempuh guru kelas | di MIN 1 Sinunukan
ketika pandemi mulai merebak. Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil berisi 8 sampai 10
orang, kemudian mengunjungi salah satu rumah yang dijadikan tempat belajar bersama. Dengan metode
ini, guru tetap bisa menyampaikan materi matematika secara tatap muka, meskipun dengan jumlah
siswa yang terbatas. Kegiatan belajar biasanya berlangsung selama 1 sampai 2 jam dengan materi yang
sederhana, seperti operasi hitung dasar, pengenalan bentuk bangun datar, atau latihan soal kontekstual.
Protokol kesehatan tetap diperhatikan, misalnya dengan memakai masker dan menjaga jarak. Guru
mengakui bahwa metode ini melelahkan karena harus berpindah dari satu kelompok ke kelompok lain.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru merasa strategi ini memberikan kesempatan bagi
siswa untuk lebih mudah memahami materi dibandingkan pembelajaran daring. Guru kelas |1
menyampaikan, “Dengan cara door-to-door, anak-anak lebih cepat paham. Kalau hanya dikasih tugas,
mereka sering bingung. Tapi kalau kita jelaskan langsung, mereka lebih mengerti, terutama saat
menghitung atau menggambar bangun”. Observasi di lapangan juga memperlihatkan bahwa siswa
terlihat lebih antusias saat belajar dalam kelompok kecil bersama guru. Namun, keterbatasan waktu dan
tenaga menjadi kendala utama karena tidak semua kelompok bisa dikunjungi dalam satu hari. Hal ini
menyebabkan materi kadang tertunda atau harus disederhanakan agar sesuai dengan alokasi waktu.

Temuan ini mengonfirmasi bahwa pembelajaran langsung, meskipun dengan kelompok kecil,
tetap sangat penting untuk pembelajaran matematika di sekolah dasar. Konsep-konsep matematika yang
abstrak dapat lebih mudah dipahami siswa ketika guru memberikan contoh nyata secara langsung
(Mentari et al., 2021). Penelitian Asfuri (2020) juga menunjukkan bahwa metode door-to-door efektif
meningkatkan interaksi guru—siswa karena menghadirkan pengalaman belajar di luar kelas yang lebih
kontekstual. Dalam konteks ini, door-to-door dapat dipandang sebagai bentuk experiential learning
(Kolb, 2014), di mana siswa belajar melalui pengalaman langsung bersama guru di lingkungan
terdekatnya. Dengan demikian, strategi ini relevan dan efektif sebagai solusi darurat di daerah dengan
keterbatasan akses teknologi.

Meskipun demikian, strategi door-to-door juga memiliki keterbatasan signifikan. Dari sisi
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efisiensi, metode ini menyita waktu dan tenaga guru yang cukup besar, terutama jika jumlah siswa
dalam satu kelas banyak dan lokasi rumah berjauhan (Mahrus et al., 2021). Selain itu, variasi kualitas
pembelajaran antar kelompok juga bisa terjadi, tergantung kondisi tempat belajar dan intensitas
kunjungan guru (Asfuri, 2020; Mahrus et al., 2021). Hal ini berbeda dengan pembelajaran tatap muka
reguler yang memungkinkan seluruh siswa belajar secara bersamaan dengan materi yang lebih
terstruktur (Awosdeyi et al., 2014)o. Oleh karena itu, meskipun door-to-door terbukti membantu
pemahaman matematika siswa, strategi ini lebih tepat dipandang sebagai solusi sementara, bukan model
pembelajaran jangka panjang. Implikasinya, guru perlu memadukan metode ini dengan strategi lain

agar lebih efisien dan berkelanjutan.

Implementasi strategi pengambilan soal di sekolah

Selain strategi door-to-door, MIN 1 Sinunukan juga menerapkan mekanisme pengambilan soal
di sekolah. Guru menyajikan lembar kerja atau paket soal matematika yang dapat diambil oleh orang
tua siswa sesuai jadwal yang telah ditentukan. Jadwal ini diatur agar tidak terjadi kerumunan, misalnya
orang tua dari kelompok tertentu datang pada hari Senin, sementara kelompok lain pada hari Selasa.
Sistem ini memudahkan guru dalam mendistribusikan materi secara merata tanpa harus mengunjungi
setiap rumah siswa. Namun, dalam praktiknya, interaksi langsung antara guru dan siswa hampir tidak
terjadi, karena siswa mengerjakan soal di rumah dengan bimbingan orang tua. Kondisi ini menempatkan
orang tua sebagai perantara utama dalam keberlangsungan pembelajaran matematika.

Berdasarkan wawancara, guru menjelaskan bahwa metode ini muncul karena keterbatasan tenaga
untuk melaksanakan door-to-door setiap hari. Guru kelas | menyatakan, “Tidak mungkin setiap hari
kami keliling ke rumah siswa, jadi solusi sementara adalah memberikan soal yang bisa diambil orang
tua di sekolah. Anak-anak mengerjakan di rumah, nanti dikumpulkan kembali”. Hasil observasi
menunjukkan bahwa sebagian siswa dapat menyelesaikan soal dengan baik, terutama yang mendapat
pendampingan intensif dari orang tua. Namun, ada juga siswa yang kesulitan memahami instruksi
matematika sehingga pekerjaannya kurang tepat. Hal ini menandakan adanya ketergantungan tinggi
pada keterlibatan orang tua dalam strategi ini.

Temuan ini menunjukkan bahwa strategi pengambilan soal lebih menekankan pada kontinuitas
pembelajaran daripada kualitas interaksi belajar (Asfuri, 2020). Dari sisi keberlangsungan akademik,
metode ini cukup membantu agar siswa tetap memiliki aktivitas belajar meskipun tanpa tatap muka.
Akan tetapi, dalam konteks pembelajaran matematika, pendekatan berbasis latihan tertulis saja tidak
cukup untuk membangun pemahaman konseptual (Jupri et al., 2014). Nugraha et al (2020) menemukan
bahwa pembelajaran matematika yang hanya berfokus pada latihan soal sering kali menghasilkan
pemahaman prosedural yang dangkal. Hal ini juga sejalan dengan pandangan Kilpatrick et al. (2001)
bahwa pemahaman konsep dan keterampilan prosedural dalam matematika harus dibangun secara
bersamaan melalui interaksi guru-siswa. Dengan demikian, strategi pengambilan soal lebih tepat

dipandang sebagai pelengkap, bukan metode utama pembelajaran.
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Kelebihan utama dari strategi ini adalah efisiensi bagi guru, karena materi dapat didistribusikan
sekaligus kepada banyak siswa. Namun, kelemahannya adalah meningkatnya ketimpangan hasil
belajar, karena keberhasilan siswa sangat bergantung pada kemampuan orang tua dalam mendampingi
(Mentari et al., 2021). Penelitian Dong et al. (2020) dan Cruz et al. (2022) menegaskan bahwa
kolaborasi orang tua sangat penting dalam pembelajaran daring maupun luring, terutama di sekolah
dasar. Jika orang tua tidak memiliki kemampuan yang cukup, siswa cenderung mengalami kesulitan,
khususnya dalam memahami konsep matematika yang abstrak (Mentari et al., 2021). Oleh karena itu,
strategi pengambilan soal sebaiknya dipadukan dengan bimbingan tatap muka terbatas atau penjelasan

tambahan dari guru agar pemahaman siswa lebih terjamin.

Implementasi strategi luring bergiliran

Strategi ketiga yang diterapkan oleh MIN 1 Sinunukan adalah pembelajaran luring bergiliran,
yang dilaksanakan ketika kasus Covid-19 di wilayah tersebut mulai menurun. Dalam praktiknya, siswa
kelas | dibagi ke dalam dua kelompok dengan jumlah maksimal 10 siswa per kelompok. Setiap
kelompok hadir ke sekolah pada hari dan jam yang berbeda, sehingga tidak ada kerumunan besar di
kelas. Durasi pembelajaran juga dibatasi hanya dua jam untuk meminimalisasi risiko penularan. Guru
tetap menyampaikan materi matematika inti sesuai kurikulum, seperti operasi penjumlahan dan
pengurangan sederhana serta pengenalan geometri dasar. Protokol kesehatan diterapkan secara ketat,
termasuk kewajiban memakai masker, pengecekan suhu tubuh, dan mencuci tangan sebelum masuk
kelas.

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas I, strategi ini dianggap lebih efektif dibandingkan dua
metode sebelumnya karena memungkinkan guru berinteraksi langsung dengan siswa. Guru
menyampaikan, “Kalau luring bergiliran, anak-anak bisa kami ajari dengan lebih jelas. Meskipun
waktunya hanya sebentar, mereka bisa bertanya langsung dan kami bisa mengoreksi kesalahan
mereka”. Observasi menunjukkan bahwa siswa lebih aktif bertanya dan lebih cepat memahami
penjelasan guru, terutama dalam soal-soal matematika yang membutuhkan pemahaman langkah demi
langkah. Namun, keterbatasan waktu menjadi kendala utama, sehingga guru harus memilih materi yang
paling esensial untuk diajarkan.

Strategi luring bergiliran ini memiliki keunggulan karena menggabungkan unsur
keberlangsungan pembelajaran dengan interaksi langsung, meskipun dalam skala terbatas. Hal ini
sesuai dengan temuan Putria et al. (2020) yang menekankan bahwa siswa sekolah dasar memerlukan
interaksi tatap muka untuk memahami materi, terutama matematika. Penelitian Putri et al. (2021) juga
mendukung bahwa pembelajaran luring dengan jadwal terbatas mampu menjaga kualitas proses belajar,
terutama di sekolah yang belum siap dengan pembelajaran daring penuh. Dengan demikian, strategi
luring bergiliran terbukti sebagai bentuk kompromi antara kebutuhan pembelajaran matematika yang
konkret dan tuntutan protokol kesehatan.

Meski efektif, keterbatasan waktu dan sarana tetap menjadi tantangan besar dalam penerapan
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strategi ini. Hanya materi inti yang bisa disampaikan, sementara latihan soal lebih banyak dikerjakan di
rumah. Hal ini berpotensi mengurangi kedalaman pemahaman siswa jika tidak ada tindak lanjut dari
guru maupun dukungan orang tua (Mentari et al., 2021; Murphy et al., 2023). Pembelajaran matematika
yang bermakna membutuhkan waktu cukup untuk eksplorasi konsep, diskusi, dan pemecahan masalah
(Goffney et al., 2018). Oleh karena itu, meskipun strategi luring bergiliran relatif lebih baik
dibandingkan door-to-door atau pengambilan soal, tetap diperlukan kombinasi dengan strategi lain agar
kualitas pembelajaran matematika dapat terjaga. Harapannya, pendekatan ini bisa dikembangkan

menjadi model blended learning sederhana yang lebih berkelanjutan.

Perbandingan ketiga strategi dan implikasinya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga strategi pembelajaran yang diterapkan di MIN 1
Sinunukan, yakni door-to-door, pengambilan soal di sekolah, dan luring bergiliran, memiliki
keunggulan dan kelemahan masing-masing. Strategi door-to-door memungkinkan interaksi intensif
antara guru dan siswa, tetapi tidak efisien dari sisi waktu dan tenaga. Strategi pengambilan soal lebih
mudah dilaksanakan oleh guru, tetapi minim interaksi langsung sehingga pemahaman siswa kurang
mendalam. Sementara itu, strategi luring bergiliran terbukti lebih seimbang karena memungkinkan
interaksi tatap muka sekaligus menjaga protokol kesehatan. Perbandingan ini menunjukkan kombinasi
antarstrategi dapat membantu menjaga keberlangsungan pembelajaran matematika di masa pandemi.

Keterpaduan strategi menjadi faktor penting dalam menjaga kualitas pembelajaran di tengah
keterbatasan. Guru kelas | menjelaskan, “Kami harus menyesuaikan metode dengan kondisi. Kalau
sedang tinggi kasusnya, lebih banyak soal yang diambil orang tua. Kalau agak aman, kami lakukan
luring bergiliran. Jadi semua harus fleksibel”. Hal ini menunjukkan bahwa praktik di lapangan bersifat
adaptif dan dinamis, menyesuaikan dengan situasi pandemi. Dengan demikian, kombinasi strategi
diperlukan untuk menjaga agar semua siswa tetap terlayani sesuai kondisi masing-masing.

Hasil penelitian ini sejalan dengan literatur nasional maupun internasional yang menekankan
pentingnya fleksibilitas model pembelajaran pada masa krisis. Bozkurt & Sharma (2020) menegaskan
bahwa emergency remote teaching harus disesuaikan dengan sumber daya yang tersedia dan tidak bisa
menggunakan pendekatan tunggal. Hasil penelitian ini juga menguatkan temuan Huang et al. (2020)
yang menunjukkan bahwa pembelajaran campuran tatap muka terbatas dan luring efektif dalam
menjaga kualitas pendidikan dasar. Kombinasi strategi memungkinkan guru tetap menjaga kualitas
pembelajaran matematika, meskipun dalam kondisi darurat. Hal ini relevan dengan pandangan Zhao
(2020) dan Sadikin (2020) bahwa pandemi harus dilihat sebagai katalis perubahan, di mana sekolah
dituntut untuk lebih inovatif dan fleksibel. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam
memperkaya literatur tentang inovasi pembelajaran matematika yang berbasis konteks lokal sekaligus

memberikan rekomendasi praktis untuk guru dan pembuat kebijakan.



164 Journal of Mathematics in Teaching and Learning,
Volume 3, No. 1, June 2024, page. 156-167

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran matematika di MIN 1 Sinunukan
selama masa pandemi Covid-19 dilakukan melalui tiga strategi utama, yaitu door-to-door, pengambilan
soal di sekolah, dan luring bergiliran. Setiap strategi memiliki kelebihan dan keterbatasan: door-to-door
unggul dalam interaksi langsung tetapi kurang efisien, pengambilan soal membantu kontinuitas belajar
tetapi minim pemahaman konseptual, sementara luring bergiliran menjadi opsi paling seimbang meski
terbatas waktu. Secara umum, kombinasi ketiga strategi tersebut terbukti efektif menjaga
keberlangsungan pembelajaran matematika di tengah keterbatasan infrastruktur digital dan kebijakan
pembatasan sosial. Temuan ini menegaskan pentingnya fleksibilitas dan adaptasi guru dalam
merancang pembelajaran berbasis konteks lokal pada masa krisis. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan agar dilakukan kajian lebih luas dengan melibatkan sekolah dari berbagai daerah guna
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas model pembelajaran alternatif

di masa darurat pendidikan.
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